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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of consumer buying interest in electric motorcycle 

products through Environmental Concern, Lifestyle and Product Uniqueness in Sidoarjo. Research using 

quantitative methods descriptive research type using. Sampling in this study using the Random Sampling 

method with the number of samples in this study were 97 respondents. This study uses data collection 

techniques by distributing questionnaires. The data analysis technique used in this research is multiple linear 

regression analysis using SPSS statistical tools. The results of this study indicate that Environmental Concern, 

Lifestyle and Product Uniqueness affect consumer buying interest in electric motorcycle products in Sidoarjo 

city.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik 

melalui Kepedulian Lingkungan, Gaya Hidup dan Keunikan Produk di Sidoarjo. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode Random Sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 responden. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat statistik 

SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepedulian Lingkungan, Gaya Hidup dan Keunikan Produk 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di kota Sidoarjo. 

Kata Kunci . Kepedulian Lingkungan, Gaya Hidup, Keunikan Produk, Minat Beli, Sepeda Motor Listrik

I. PENDAHULUAN  

Transportasi merupakan suatu kebutuhan di era modern ini, karena manusia perlu berpindah dari satu tempat ke 

tempat lain dengan cepat dan efisien. Kegiatan transportasi, umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

bekerja, pendidikan, berbelanja, dan kegiatan lainnya. Kendaraan bermotor merupakan jenis alat transportasi yang 

pling banyak diminati dan digunakan. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang 

teregistrasi di setiap tahunnya. Menurut data dari Korlantas Polri, terdapat lebih dari 152 juta unit kendaraan yang 

terdaftar di Indonesia per tanggal 3 Januari 2023.[1]. Jumlah kendaraan yang melebihi setengah dari jumlah populasi 

penduduk Indonesia ini menimbulkan berbagai persoalan, yakni menjadikan kebutuhan bahan bakar juga semakin 

meningkat. karena disebabkan kebanyakan kendaraan di Indonesia menggunakan bahan bakar minyak (BBM). 

Permintaan bahan bakar yang tinggi ini dapat menimbulkan harga bahan bakar menjadi naik dan berakibat pada 

masalah keuangan negara.  

Selain berdampak pada ekonomi, pemakaian BBM ini juga berdampak pada kesehatan dan lingkungan. Polusi 

udara yang dihasilkan dari gas buang kendaraan bermotor berbahan bakar minyak ini dapat mempengaruhi kesehatan 

manusia serta lingkungan, contohnya memicu gangguan pernapasan, menyebabkan kerusakan pada tanaman dan 

hewan, hingga mempengaruhi kualitas udara dan tanah. Dengan semakin banyaknya kendaraan yang beroperasi di 

jalanan, maka semakin tinggi pula tingkat emisi CO2 yang dihasilkan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian Sudarti 

pada tahun 2022 menunjukkan bahwa sepeda motor menjadi penyumbang emisi CO2 terbesar dibandingkan dengan 

4 jenis kendaraan bermotor lainnya (motor, mobil, truk, bus). dengan presentase sebesar 44% dari total emisi CO2 di 

jalan raya.[2]. Pencemaran udara menjadi masalah yang harus diperhatikan dan menjadi tanggung jawab bersama. 

Penelitian Rezeki di tahun 2022 menunjukan bahwa manusia memegang tanggung jawab besar terhadap kondisi 

lingkungan dan berkontribusi paling besar dalam mengakibatkan polusi udara.[3]. 

mailto:192010200193@umsida.ac.id
mailto:herlindamayakumala@umsida.ac.id
mailto:ritaambarwati@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Upaya menanggulangi dampak buruk dari kendaraan bermotor yang menggunakan BBM, dapat dimulai dari 

tindakan pemerintah dan individu, melalui penggunaan teknologi yang lebih ramah lingkungan, meningkatkan 

kebijakan regulasi dan pengawasan, dan menyadarkan masyarakat mengenai kualitas lingkungan. Kendaraan listrik 

saat ini sedang populer dan menjadi salah satu alternatif pilihan yang baik untuk menagulangi permasalahan 

lingkungan. Pemakaian kendaraan listrik bisa menjadi salah satu cara untuk mengurangi masalah terkait dengan emisi 

gas rumah kaca dan polusi udara. Untuk memastikan keberhasilan implementasi kendaraan bebas emisi secara luas, 

dibutuhkan kerjasama dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat.  

Langkah pemerintah dalam masalah lingkungan terlihat dari beberapa tahun terakhir, berdasarkan webpage 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, pemerintah gencar dalam membengun ekosistem kendaraan bermotor 

listrik berbasis baterai (KBLBB). Melalui Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program 

Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi Jalan. 

(kemenperin.go.id).[4]. Selain regulasi tersebut, webpage Kementrian Perindustrian Republik Indonesia pada 15 

Desember 2022 menginfokan bahwa Pemerintah Indonesia sedang memfinalisasi aturan insentif bagi pembelian mobil 

atau motor listrik yang diproduksi oleh perusahaan yang memiliki pabrik di Indonesia. (kemenperin.go.id).[5]. Lebih 

lanjut pemerintah Indonesia telah resmi menerbitkan aturan mengenai pemberian bantuan subsidi untuk pembelian 

Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (KBLBB) yang mencakup motor listrik dan mobil listrik . Menteri 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Penanaman Modal (Menko Marves) Luhut Binsar Pandjaitan juga telah 

mengumumkan secara resmi bahwa Bantuan subsidi tersebut dijadwalkan akan mulai diberlakukan pada tanggal 20 

Maret 2023. (menpan.go.id).[6]. 

Upaya pemerintah harus didukung penuh oleh masyarakat, karena masyarakat merupakan elemen penting dalam 

penggerakan kebijakan pemerintah. Selain itu masyarakat juga memegang peran sangat penting dalam perbaikan 

kondisi lingkungan. Pada tahun 2020 berdasarkan penelitian Suparmadi menyatakan potensi penggunaan kendaraan 

listrik berupa sepeda motor listrik di Indonesia hanya 47% dari total responden dan 53% dari total responden 

mengalami kendala untuk beralih ke sepeda motor listrik .[7]. Namun Kementrian Koordinator Bidang Politik 

menyampaikan data terbaru dari Data Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) menunjukkan bahwa total 

kendaraan listrik di Indonesia sampai dengan September 2022 mencapai 21.987 unit. Sepeda motor listrik menjadi 

jenis kendaraan listrik yang paling banyak dijual, dengan jumlah penjualan sebanyak 19.024 unit. (polkam.go.id).[8]. 

Hal ini menunjukkan bahwa sepeda motor listrik menjadi pilihan populer bagi masyarakat Indonesia untuk berkendara 

secara ramah lingkungan. 

Minat beli kendaraan transportasi di Indonesia sangat tinggi, Minat beli adalah suatu kecenderungan atau 

keinginan seseorang untuk membeli atau melakukan tindakan terhadap suatu produk atau layanan.[9]. Sari 

menjelaskan Minat beli merupakan hasil dari proses pembelajaran dan pemikiran yang membentuk persepsi seseorang 

terhadap suatu produk atau layanan. Minat beli dapat muncul ketika seseorang memiliki persepsi positif terhadap suatu 

produk atau layanan dan merasa terdorong untuk membeli.[10]. Ferdinand dalam wahyuni tahun 2020 menyebutkan 

minat beli dapat dapat didefinisikan berdasrkan indikator Minat transaksional Minat refrensial, Minat preferensial dan 

Minat eksploratif.[33]. Minat beli kendaraan di Indonesi dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil, 

perubahan gaya hidup, daya beli masyarakat yang meningkat dan akses kredit kendaraan yang mudah. Selain itu, 

kendaraan juga dianggap sebagai simbol status sosial di Indonesia.  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi masyarakat tertarik kendaraan sepeda motor listrik. Kepedulian lingkungan 

menjadi salah satu faktor yang mendorong animo masyarakat terhadap kendaraan listrik , pada hasil penelitian 

Gandajati dan Mahyuni di tahun 2022 menemukan bahwa tingkat kepedulian lingkungan dan nilai harga yang 

dirasakan juga mempengaruhi minat beli.[11]. Hasil serupa juga didapat dalam penelitian Jayasingh tahun 2021 

menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi konsumen untuk 

membeli kendaraan roda dua listrik di India.[12]. Namun berbanding terbalik, pernyataan dosen ITB sekaligus pakar 

pengamat otomotif, Prof Agus menyatakan, banyak orang yang membeli mobil listrik karena ikut tren, bukan karena 

peduli lingkungan. Ia mengatakan bahwa jumlah orang yang membeli mobil listrik karena peduli lingkungan masih 

sangat sedikit dibandingkan dengan mereka yang membeli mobil listrik untuk gaya dan status yang berbeda.(pikiran-

rakyat.com).[13]. Hasil survey perusahaan merek mobil performa listrik premium Swedia, Polestar di Amerika Serikat 

melalui pihak ke tiga onepoll, menemukan bahwa kepedulian lingkungan bukan alasan utama para pengemudi AS 

membeli mobil listrik . Melainkan teknologi yang ditawarkan oleh kendaraan dengan jumlah persentase sebesar 55 

persen. (media.polestar.com).[14].  

Secara teori, peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan guna mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar 

serta berusaha memperbaiki kerusakan yang telah ada.[15]. Hal tersebut diperkuat  oleh  pendapat Bhalla “The role of 

environmental concerns and knowledge of people to encourage people to adopt environmental-friendly behaviour…” 

dimana kepedulian dan pengetahuan lingkungan berperan penting dalam mendorong masyarakat untuk mengadopsi 

perilaku yang ramah lingkungan.[16]. Selain itu kepedulian konsumen terhadap lingkungan dapat membuat konsumen 

memilih produk yang dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan.[17]. Dikarenakan konsumen yang 

mempunyai kesadaran akan kepedulian terhadap lingkungan akan cenderung menggunakan produk yang berpengaruh 
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dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Sehingga, semakin tinggi tingkat dari rasa kepedulian 

konsumen terhadap lingkungan, akan semakin besar pula kemungkinan mereka untuk menggunakan produk-produk 

yang lebih ramah lingkungan.[18]. Menurut Nurfidina untuk mengukur kepedulian lingkungan terhadap minat beli 

dapat mennggunakan 4 idikator berikut, yaitu atribut produk, pengetahuan tentang masalah lingkungan, 

menyelamatkan lingkungan dari kerusakan, memanfaatkan sumber daya yang renewable.[19], [20]. 

Pengaruh gaya hidup juga dapat mendorong minat beli kendaraan sepeda motor listrik , terbukti dari penelitian 

yang dilakukan Yusuf di tahun 2022 mendapatkan hasil bahwa gaya hidup warga daerah Bandung cocok memakai 

sepeda motor listrik . Hal tersebut sesuai dengan penelitiannya yaitu niat beli sepeda motor listrik dipengaruhi oleh 

gaya hidup dengan hasil positif signifikan.[21]. Namun berdasarkan survei Charta Politika pada 2022 sebanyak 61 

persen responden menyatakan bahwa mereka tidak berminat untuk membeli kendaraan listrik . Gaya hidup bukan 

menjadi faktor utama ketidak minatan masyarakat namun karena harga yang relativ masih mahal. Sehingga sesuai 

hasil tersebut maka gaya hidup berpengaruh tidak signifikan terhadap minat beli kendaraan listrik [22]. Selain itu pada 

penelitian Nadiya dan Ishak ditahun yang sama, menyatakan bahwa sikap yang merupakan bagian dari gaya hidup 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli pada produk inovasi ramah lingkungan.[18]. 

Gaya hidup didefinisikan sebagai sikap yang menunjukkan cara manusia menjalani hidup, memanfaatkan waktu, 

dan menggunakan uangnya.[23]. Pendapat Kasalli dalam penelitian Tae dan Bassie, menyatakan bahwa gaya hidup 

memiliki pengaruh terhadap keinginan sesorang mempengaruhi keinginan seseorang untuk berperilaku dan pada 

akhirnya menentukan pilihan konsumsi seseorang.[24]. Dalam mengukur pengaruh gaya hidup terhadap minat beli 

dapat menggunakan indikator teori gaya hidup menurut Sunarto dalam Somantri. Gaya hidup dapat diukur dengan 

indikator Activities /aktivitas, Minat (interest) kemudian terkhir Opini (opinion).[25]. 

Selain 2 faktor diatas, minat beli sepeda motor listrik juga dapat dipengaruhi keunikan yang dimiliki produk. 

Kehadiran kendaraan motor listrik dengan inovasi dan keunikannya akan mempengaruhi minat membeli. Penelitian 

Elida dan kawan-kawan di tahun 2022 menemukan bahwa kebutuhan konsumen untuk keunikkan terhadap minat beli 

adalah positif namun tidak signifikan.[26]. Salah satu bentuk keuinikan adalah pada desain berdasarkan penelitian 

Said pada 2022, dari sebesar 73,5% dari resonden memilih alasan sepeda motor listrik kurang diminati berdasarkan 

desain yang kurang sesuai. Jadi dapat dikatakan bahwa desain atau keunikan produk mempengaruhi minat tetapi 

berpengruh secara negatif.[27]. Desain motor listrik sangat penting dalam memenuhi permintaan masyarakat akan 

kendaraan listrik sesuai pernyataan Abdalla, kendaraan Motor listrik akan menjadi kendaraan yang digunakan oleh 

banyak orang di masa yang akan datang, karena masayarakat memiliki selera beragam, maka perlu adanya desain 

kendaraan yang bisa memenuhinya.[28]. 

Adonis dan Silintowe menjelaskan keunikan produk adalah salah satu bagian dari kelebihan suatu produk.[29]. 

Dengan kata lain keunikan produk adalah suatu ciri khas atau identitas yang membedakan produk dari produk sejenis 

di pasar, sehingga dapat menimbulkan suatu persepsi atau citra tertentu pada konsumen. (ukmindonesia.id).[30]. 

Andriani menyampaikan sebuah produk wajib memiliki kelebihan dibandingkan produk lain, keunggulan baik dari 

segi kualitas, desain, bentuk, ukuran, kemasan, pelayanan garansi, dan rasa. hal ini dimaksudkan supaya dapat menarik 

minat konsumen untuk mencoba dan membeli produk tersebut.[31]. Sumarsono dalam Khasanah menyebutkan bahwa 

keunikan produk dapat diukur menggunakan beberapa atribut indikator antara lain unik dan beda,  adanya rasa puas, 

mudah untuk dikenali, menarik, bervariasi dan yang terkhir sesuai dengan harga.[32]. 

Berangkat dari fenomena yang terjadi, dan dengaan adanya celah anatara penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan. Serta melihat kondisi lalu lintas yang padat di Kota Sidoarjo yang berpengaruh buruk terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, inovasi penggunaan sepeda motor listrik dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Namun partisipasi masayarakat yang berperan penting dalam penggunaan sepeda motor listrik ini. Maka dari 

itu dalam penelitian ini meneliti tentang faktor yang memepengaruhi minat beli masayarakat terhadap sepeda motor 

listrik .  

Berdasarkan dari hasil penjabaran fenomena dan research gap yang diuraikan peneliti diatas maka dijabarkan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

Rumusan masalah : Untuk mengetahui pengaruh kepedulian lingkungan, gaya hidup serta keunikan produk 

terhadap minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. 

Pertanyaan penelitian : Apakah kepedulian lingkungan, gaya hidup serta keunikan produk terhadap minat beli 

konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo ? 

Tujuan Penelitian : Untuk menguji minat beli konsumen terhadap sepeda motor listrik diukur dengan tiga 

variabel independen yaitu kepedulian lingkungan, gaya hidup serta keunikan produk 

dengan mengambil objek dari warga masyarakat di kota Sidoarjo.  

Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 9 https://sdgs.un.org/goals/goal9 tentang membangun  

infrastruktur yang tahan lama, mendukung industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan 

dan membantu perkembangan inovasi, dan masih terkait dengan  kategori SGDs 13 

https://sdgs.un.org/goals/goal13 perihal Mengambil aksi segera untuk memerangi 

perubahan iklim dan dampaknya.[33]. 

https://sdgs.un.org/goals/goal9
https://sdgs.un.org/goals/goal13
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur dan memahami hubungan 

antar variabel.[34]. Adapun variabel yang diuji dalam penelitian ini, yaitu Kepedulian Lingkungan (X1), Gaya Hidup 

(X2) dan Keunikan Produk (X3) dengan Minat Beli sebagai variabel (Y). Adapun alur penelitian dari penelitian 

tergambar dari diagram berikut.  

 

Pada tahapan pengumpulan data primer penelitian, dilakukan secara online melalui kuisioner dengan 

menggunakan Google Form dan disebarkan melalui platform media sosial. Pengukuran variabel penelitian 

menggunakan skala linkert yang umum digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, atau persepsi mengenai suatu 

peristiwa dan fenomena social, dengan berupa rentang pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).[35]. Wilayah Kota Sidoarjo di pilih menjadi lokasi penelitian, 

dengan warga masyarakat pegguna kendaraan sepeda motor konvensional sebagai populasi penelitian ini. Adapun 

teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Random Sampling. Teknik pengambilan 

sampel secara acak merupakan metode pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki kemungkinan 

yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel.[36]. Untuk mengukur jumlah sampel yang relative besar dan 

tidak dapat diketahui pasti, maka penelitian ini menggunakan Rumus Cochran sebagai patokan  dalam mengukur 

jumlah sampel.[37]. Dengan Mengunakan rumus tersebut dsn untuk menjaga keakuratan sampel yang digunakan, 

maka ditentukan jumlah sampel penelitian ini minimal 97 responden.[38]. 

Setelah proses pengumpulan data, data yang terkumpul kemudian akan olah dan diujikan dengan program SPSS. 

Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini yakni, Uji validitas untuk memastikan bahwa alat ukur atau instrumen 

yang digunakan benar-benar dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat. Uji Reliabilitas digunakan 

untuk mengukur seberapa konsisten suatu alat pengukur dalam memberikan hasil yang sama bila diulang.[39]. 

Kemudian tahapan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan item regresi yang digunakan sudah benar dan valid. [38], 

[39]. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, linieritas, autokorelasi, 

multikolineritas serta heterokedastisitas.[40]. Jika hasil uji menunjukkan adanya autokorelasi, maka dapat dilakukan 

metode analisis sehingga didapatkan hasil analisis penlitian berupa kesimpulan penilitian.[41].  

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Adapaun kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut :  

 

Dari kerangka konseptual di atas dapat diperoleh hipotesis penelitian. Hipotesis penelitan diartikan sebagai dugaan 

atau pernyataan yang bersifat sementara tentang hubungan antar variabel yang bersifat logis 40. Hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

H1 : Kepedulian Lingkungan berpengaruh terhadap minat beli pada produk kendaraan sepeda motor Listrik .  

H2 : Gaya Hidup berpengaruh terhadap minat beli pada produk kendaraan sepeda motor Listrik .  

H3 : Keunikan Produk berpengaruh terhadap minat beli pada produk kendaraan sepeda motor Listrik . 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Uji Analisis Deskriptif 

Uji Analisis data merupakan langkah yang tidak boleh diabaikan kegiatan penelitian.[43]. Analisis deskriptif 

adalah bentuk analisis data penelitian yang bertujuan untuk menyajikan dan menggambarkan karakteristik data yang 

diperoleh dari satu sampel penelitian. Tujuan utama dari analisis deskriptif adalah untuk meringkas, mengorganisasi, 

dan menyajikan data secara statistik dan grafis agar dapat dipahami dengan lebih baik.[44]. Dalam penelitian ini 

diperoleh 97 responden dengan karakteristik berikut. 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Pada hasil analisi deskriptif pada tabe uji statistik diatas diperoleh nilai mean untuk karakteristik responden 

berdasar jenis kelamin sebesar 1,61 dan standar deviasi 0,491 dengan persentase responden yang berjenis kelamin 

laki-laki sebesar 39,2% dan 60,8% merupakan responden perempuan. Pada karakteristik responden berdasarkan usia 

nilai mean didapat sebesar 1,91 dengan standar deviasi sebesar 0,935, dengan persentase pilihan rentang usia 34,0% 

responden berusia 18-22 tahun, 44,3% responden berusia 23-27 tahun, 11,3% responden berusia 28-33 tahun, dan 

sisanya sebesar 10,3% merupakan responden berusia diatas 33 tahun. Karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaannya memiliki nilai mean sebesar 1,80 dan standar deviasi 1,067 dengan responden 55,7% merupakan 

mahasiswa/pelajar, kemudian sebesar 20,6% dari kalangan pegawai swasta, 11,3% responden berasal dari wiraswata 

dan sisanya 12,4% merupakan responden dengan kriteria lainnya yang tidak disebutkan. Dan karakterikstik responden 

yang terkahir yakni berdasarkan kepemilikan terhadap sepeda motor listrik, didapatkan nilai mean sebesar 1,67 dan 

besar standart deviation 0,473, dengan persentase responden yang memiliki sepeda motor listrik atau dengan kata lain 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation  

 Jenis kelamian 97 1 2 1,61 0,491  

 Usia 97 1 4 1,98 0,935  

 Pekerjaan  97 1 4 1,80 1,067  

 Kepemilikan  97 1 2 1,67 0,473  

 Valid N (listwise) 97      

Gambar 2. Kerangka Konseptual 
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sudah pernah membeli sebesar 33% dan sisanya sebesar 67% merupakan responden yang tidak memiliki sepeda motor 

listrik atau belum membeli. 

 

B. Uji Validitas 

Variabel minat beli akan di ukur pada penelitian ini, apabila suatu istrumen dapat mengukur minat beli maka 

instrumen dapat dinyatakan valid. Cara mengukur validitas yaitu dengan membndingkan nilai r tabel dengan nilai r 

hitung. Nilai r tabel dapat dilihat dari rumus df=N-2, dimana N adalah jumlah sampel. Dari perhitungan rumus degree 

of freedom diperoleh nilai 95 dan pada rtabel menunjjukan 95 = 0,1996. Sehingga ditentutkan ketentuan sebagai 

berikut yang dihasilkan dari analisis data adalah df=(n-2): 

a. Data dinyatakan tidak valid jika nilai koefisien korelasi (RHitung) memiliki nilai lebih kecil atau lebih rendah dari 

0,2. 

b. Data dinyatakan valid jika nilai koefisien korelasi (RHitung) memiliki nilai paling minimum adalah 0,2 atau jika 

nilai lebih diatasnya 0,2 maka data dapat dikatan data valid.  

Tabel 2. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Dari hasil perhitungan uji validitas didapatkan bahwa seluruh item pernyataan dari setiap variabel memiliki nilai 

r-hitung > r-tabel, sehingga penelitian ini dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel-

variabel yang diteliti.  

 

C. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas dan didapat hasil valid, maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji reabilitas 

untuk menunjukkan tingkat presisi, akurasi, dan konsistensi bahkan ketika kuesioner digunakan lebih dari satu kali 

pada waktu yang berbeda.[37]. Uji reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS, yaitu 

uji statistik Cronbach Alpha. Dimana suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai reabilitasnya 

Cronbach Alpha lebih besar dari (0,60).[45].  

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kepedulian Lingkungan (X1) 0,731 Reliabel 

Gaya Hidup (X2) 0,807 Reliabel 

Keunikan Produk (X3) 0,836 Reliabel 

Minat Beli (Y) 0,741 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan reliabel dengan hasil uji 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari (0,60). Pada variabel Kepedulian Lingkungan dengan nilai 0,731, Gaya Hidup 

Variabel Indikator r hitung  r tabel Keterangan 

Kepedulian 

Lingkungan 

(X1) 

KL 1 0,706 

0,1996 

Valid 

KL 2 0,771 Valid 

KL 3 0,772 Valid 

KL 4 0,728 Valid 

Gaya Hidup 

(X2) 

GH 1 0,868 Valid 

GH 2 0,888 Valid 

GH 3 0,793 Valid 

Keunikan 

Produk (X3) 

KP 1 0,653 Valid 

KP 2 0,668 Valid 

KP 3 0,794 Valid 

KP 4 0,752 Valid 

KP 5 0,755 Valid 

KP 6 0,812 Valid 

Minat Beli 

(Y) 

MB 1 0,744 Valid 

MB 2 0,593 Valid 

MB 3 0,661 Valid 

MB 4 0,776 Valid 
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sebesar 0,807, Keunikan Produk sebesar 0,836 dan minat beli 0,741, Maka seluruh variabel dapat dinyatakan bahwa 

memiliki reliabilitas. 

. 

D. Uji Normalitas 

Pengujian ini digunakan untuk menilai sebaran data dalam suatu kelompok atau variabel, untuk mengetahui apakah 

data memiliki distribusi normal atau tidak.[46]. Metode non parametic one Kolmogorov Smirnov dipilih sebagai 

metode uji dalam penelitian ini, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Data yang beredar dinyatakan tidak normal apabila nilai signifikansi pada uji Kolmogrov Smirnov bernilai kurang 

dari 0,05. 

b) Data yang beredar dinyatakan normal atau baik apabila nilai signifikansi pada uji Kolmogrov Smirnov bernilai 

sama atau lebih dari 0,05. 

Tabel 4.Hasil Pengujian Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
         Sumber : Data diolah (2023) 

     Hasil pengujian normalitas di atas menunjukkkan nilai uji kolmogorov smirnov sebesar 0,146 dengan kata lain 

hasil tersebut lebih besar dari ketentuan uji sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi 

normal. lebih lanjut dapat dilihat melalui hasil Plot of Regression Residual untuk mengetahui normal atau tidak. jika 

sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal maka data dikatakan berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Normal Probability Plot 

      Sumber : Data diolah (2023) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,35913969 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,115 

Positive 0,067 

Negative -0,115 

Test Statistic 0,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed) 

Sig.   ,146d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

0,137 

Upper 

Bound 

0,156 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 

1314643744. 
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    Berdasarkan grafik normal probability plot dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran data terletak pada 

wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan dapat dikatakan berdistribusi dengan normal. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa  pengujian normalitas pada penelitian ini mengahasilkan data yang normal atau baik. 

 

E. Uji Linieritas 

Pengujian linieritas merupakan syarat analisis korelasi Pearson atau regresi linier. Uji Linearitas menjelaskan 

bahwa tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan linier yang 

signifikan atau tidak. Untuk menentukan apakah suatu data bersifat linier atau tidak, dapat dilihat tingkat signifikansi 

pada uji linieritas. Penelitian ini menggunakan metode test for linierity dengan ketentuan tingkat signifikansi harus 

lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 5. Uji Linieritas 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Sig. Linearity untuk seluruh variabel, didaptkan hasil sig. linearity < 0,05 maka 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini sudah linier. 

 

F. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara nilai-nilai 

yang berdekatan dalam rangkaian data yang diurutkan menurut waktu. Ketika ada korelasi, maka disebut problem 

autokorelasi, yang biasaya terjadi pada regresi dengan data deret waktu seperti periodik, mingguan, bulanan, dll. Uji 

autokorelasi bisa dilakukan dengan menggunakan pengujian pada uji Durbin Watson (DW), dengan nilai ketentuan 

nilai Durbin Watson dalam suatu penelitian di bawah 5, sehigga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai durbin watson sebesar 1,797 dengan kata lain masih dibawah standart 

terjadinya autokorelasi. Sehingga dengan kata lain, regresi berganda pada penelitian ini tidak menunjukkan  adanya 

autokorelasi.  

 

G. Uji Multikolinieritas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi menunjukkan adanya korelasi antar variabel bebas 

atau tidak. Pada model regresi uji multikolinearitas diukur dengan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF 

kurang dari atau sama dengan 10 dan nilai Sehingga  lebih besar dari 0,1 maka multikolinearitas dinyatakan tidak ada. 

Tabel 7. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai variance inflation factor (VIF) dari variabel Kepedulian Lingkungan 

sebesar 4,218 (<10) dengan nilai Sehingga  0,237>0,1, untuk variabel Gaya Hidup memiliki nilai sebesar 3,481 (<10) 

dengan nilai Sehingga  0,287>0,1, dan variabel Keunikan Produk sebesar 6,952 (<10) dengan nilai Sehingga  

0,144>0,1, yang berarti regresi linier berganda dalam penelitian ini bebas multikolinieritas, atau dengan kata lain 

penelitian ini hubungan variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Variabel Sig Linearity Kondisi Kesimpulan 

X1*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier 

X2*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier 

X3*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 , 973a 0,946 0,944 1,381 1,797 

Model 
Collinearity Statistic 

Sehingga  VIF 

Kepedulian Lingkungan (X1) 0,237 4,218 

Gaya Hidup (X2) 0,287 3,481 

Keunikan Produk (X3) 0,144 6,952 
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H. Uji Heteroskedastisitas 

Pola yang dihasilkan pengujian ini dikatakan baik,  ketika diperoleh grafik tidak memiliki pola tertentu, misalnya 

mengumpul  di tengah, menyempit lalu melebar atau sebaliknya, melebar dan menyempit. Jika uji titik mengembang 

dan membentuk pola beraturan dominan tertentu, maka terjadi heteroskedastisitas. Namun ketika nilai-nilai tersebut 

tersebar pada sumbu vertikal model regresi, maka dinyatakan heteroskedastisitas tidak muncul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Sumber : Data diolah (2023) 

Dari gambar di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang terbentuk dan titik-titik pencar tersebar secara acak baik di 

atas angka 0 maupun di bawah angka 0 sumbu vertikal atau sumbu Y. Maka dapat disumpulkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas pada pengujian ini. 

 

I. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya keempat variabel sebagai berikut : 

Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 e1 

Y=2,431+ 0,305 X1 + 0,309 X2+1,210 X3 + e1 

Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) 

Nilai konstanta yang bernilai positif 2,431. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas 

yaitu kepedulian linkungan, gaya hidup dan Keunikan Produk, maka nilai variabel terikat yaitu minat beli tetap 

konstan sebesar 2,431. 

2. Kepedulian Lingkungan 

Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 0,305 antara variabel Kepedulian Lingkungan dengan minat beli. 

Sehingga antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan dapat disimpulkan bahwa jika variabel 

Kepedulian Lingkungan mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli ikut meningkat sebesar 0,305. 

3. Gaya Hidup 

Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 0,309 antara variabel Gaya Hidup dengan minat beli. Sehingga 

antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan dapat disimpulkan bahwa jika variabel Gaya Hidup 

mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli ikut meningkat sebesar 0,309. 

4. Keunikan Produk  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

Coefficient 
T Sig 

B 
Std 

Error 
Beta 

(Constant) 2,431 1,028  2,364 0,20 

Kepedulian Lingkungan (X1) 0,305 0,124 0,121 2,450 0,016 

Gaya Hidup (X2) 0,309 0,125 0,111 2,469 0,015 

Keunikan Produk (X3) 1,210 0,100 0,769 12,091 0,000 
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Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 1,210 antara variabel Keunikan Produk dengan minat beli. 

Sehingga antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan dapat disimpulkan bahwa jika variabel 

Keunikan Produk mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli semakin meningkat sebesar 1,210. 

 

  

J. Uji Hipotesis Parsial (T) 

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui variabel Kepedulian Lingkungan, Gaya Hidup dan Keunikan Produk 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Minat Beli. Jika hasil uji-t menghasilkan signifikansi 

kurang dari dari 0,05 (sig < 0,05) maka hipotesis penelitian diterima. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial (T) 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (2023) 

Pada hasil uji parsial (T) terhadap pengaruh setiap variabel X terhadap variabel minat beli (Y), Dengan 

menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai degree of freedom sebesar K=3 dan 

df2=n-k-1 (97-3-1=93) sehingga memperoleh t tabel 1,986 maka dapat diuraikain sebagai berikut : 

a. Kepedulian Lingkungan terhadap Minat Beli 

Nilai t hitung variabel Kepedulian Lingkungan  sebesar (2,450) sedangkan t tabel sebesar (1,986) maka 

nilai t hitung > t tabel (2,450>1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X1) terhadap variabel (Y) diperoleh 

sebesar 0,016 dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu (sig<0,05). Serta dengan pengaruh 

sebesar 0,305, sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya secara parsial variabel 

Kepedulian Lingkungan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada 

produk sepeda motor listrik di kota sidoarjo. 

b. Gaya Hidup terhadap Minat Beli 

Nilai t hitung variabel Gaya Hidup  sebesar (2,469) sedangkan t tabel sebesar (1,986) maka nilai t 

hitung > t tabel (2,469>1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X2) terhadap variabel (Y) diperoleh 

sebesar 0,015 dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu (sig<0,05). Serta dengan pengaruh 

sebesar 0,309, sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya secara parsial variabel 

Gaya Hidup (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada produk 

sepeda motor listrik di kota sidoarjo. 

c. Keunikan Produk terhadap Minat Beli  

Nilai t hitung variabel Kepedulian Lingkungan  sebesar (12,091) sedangkan t tabel sebesar (1,986) maka 

nilai t hitung > t tabel (12,091>1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X3) terhadap variabel (Y) diperoleh 

sebesar 0,000 dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu (sig<0,05). Serta dengan pengaruh 

sebesar 1,210, sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya secara parsial variabel 

Keunikan Produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada produk 

sepeda motor listrik di kota sidoarjo. 

 

K. Uji koefisien Korelasi Berganda (R) 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Berganda 

 

 
 

   Sumber : Data diolah (2023) 

Nilai korelasi berganda menunjukkan nilai 0,973 atau 97,3% yang artinya keeratan hubungan variabel bebas dan 

terikat sebesar 97,3% yang merupakan hubungan yang sangat kuat sesuai dengan tabel interpretasi korelasi dibawah 

ini. 

  

  

  

  

Model 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta 

1 

(Constant)  2,431 1,028  2,364 0,20 

Kepedulian Lingkungan (X1)  0,305 0,124 0,121 2,450 0,016 

Gaya Hidup (X2)  0,309 0,125 0,111 2,469 0,015 

Keunikan Produk (X3)  1,210 0,100 0,769 12,091 0,000 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .973a 0,946 0,944 1,381 



Page | 11 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 Tabel 10. 1 Interpretasi koefisien korelasi 

 

 

 

 
 

 

 
L. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

       Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda R² 

 

 

    

   Sumber : Data diolah (2023) 

      Berdasarkan hasil diatas nilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Nilai tabel tersebut menjelaskan hasil dari pengujian determinan berganda (R²) didapat 

sebesar 0,944 atau 94,4%, sehingga disimpulkan variabel Kepedulian Lingkungan Gaya hidup dan Keunikan Produk 

dapat menjelaskan tentang variabel minat beli dalam penelitian ini dan sisanya merupakan variabel lain yang tidak 

dijadikan objek dalam penelitian ini. 

 

M.    Pembahasan  

Hipotesis pertama : Kepedulian Lingkungan berpengaruh terhadap Minat Beli  konsumen pada produk sepeda 

motor listrik di Sidoarjo. 

Berdasarkan dari hasil analisis data membuktikan bahwa Kepedulian Lingkungan berpengaruh terhadap minat 

beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumen yang 

peduli terhadap lingkungan dan mengerti dampak penggunaan bahan bakar minyak berminat memiliki kendaraan 

sepeda motor listrik . Karena sepeda motor listrik dianggap sebagai kendaraan yang menggunakan sumber daya yang 

ramah lingkungan. Pentingnya kepedulian lingkungan dalam mempengaruhi minat beli konsumen terhadap sepeda 

motor listrik terkait dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan, seperti polusi dan perubahan iklim. 

Konsumen yang prihatin akan masalah ini mencari alternatif yang lebih ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Sepeda motor listrik menawarkan beberapa keuntungan lingkungan, seperti emisi rendah atau nol, 

pengurangan polusi udara, dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien.  

Hal ini selaras dengan indikator kepedulian lingkungan yang dipakai dalam penelitian yang meliputi 1) Atribut 

Produk dimana konsumen yang peduli terhadap lingkungan akan memberikan perhatian pada atribut produk yang 

ramah lingkungan, seperti sepeda motor listrik. 2) Pengetahuan tentang Masalah Lingkungan adalah ketika konsumen 

yang memiliki pengetahuan yang baik tentang masalah lingkungan cenderung lebih peduli terhadap lingkungan. 3) 

Menyelamatkan Lingkungan dari Kerusakan yaitu sikap konsumen yang memiliki kesadaran untuk menyelamatkan 

lingkungan dari kerusakan akan cenderung tertarik pada produk yang berkontribusi dalam pengurangan polusi dan 

perubahan iklim. 4) Memanfaatkan Sumber Daya yang Terbarukan merupakan perilaku konsumen yang peduli 

terhadap lingkungan juga akan mempertimbangkan penggunaan sumber daya yang terbarukan dan ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori, Seorang individu yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan akan 

condong memiliki kepedulian lingkungan yang kuat, sehingga mereka tertarik dan lebih memilih produk-produk yang 

bersifat ramah lingkungan.[17]. Ketika seseorang memiliki pemahaman tentang dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh aktivitas manusia terhadap lingkungan, mereka lebih mungkin untuk menjadi sadar akan pentingnya melindungi 

lingkungan dan melakukan tindakan yang ramah lingkungan. Sehingga dengan kata lain kepedulian dan pengetahuan 

lingkungan berperan penting dalam mendorong masyarakat untuk mengadopsi perilaku yang ramah lingkungan.[16]. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang membuktikan kepedulian lingkungan mempengaruhi minat beli 

konsumen. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gandajati dan Mahyuni. Penelitian mereka menunjukkan 

bahwa kepedulian terhadap lingkungan memengaruhi beli konsumen generasi Y terhadap kendaraan listrik. 

Kepedulian  lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk preferensi dan minat beli konsumen terhadap 

kendaraan listrik, terutama pada kelompok generasi Y.  sehingga kepedulian lingkungan menjadi faktor motivasional 

yang kuat bagi generasi Y.[11]. Kepedulian lingkungan memainkan peran sentral dalam memotivasi konsumen untuk 

memilih kendaraan roda dua listrik di India. Kesadaran akan masalah polusi udara yang parah dan masalah lingkungan 

lainnya di negara tersebut telah memicu minat dan kepedulian terhadap solusi transportasi yang lebih ramah 

Interpretasi Kisaran nilai Koefisien 

Korelasi 

Nilai Korelasi (hubungan variabel 

X dan Y) 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang/ Cukup 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .973a 0,946 0,944 1,381 
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lingkungan. Penelitian Jayasingh, bersama temuan lainnya, menggarisbawahi pentingnya kepedulian lingkungan 

sebagai faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap kendaraan roda dua listrik.[12].   

 

Hipotesis kedua : Gaya Hidup berpengaruh terhadap Minat Beli  konsumen pada produk sepeda motor listrik 

di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Gaya Hidup berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada 

produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen menilai bahwa sepeda motor 

memudahkan aktivas sehari-hari serta dengan adanya kendaraan bertenaga listrik ini dapat mengurangi polusi udara. 
Persepsi bahwa sepeda motor listrik dapat memudahkan aktivitas sehari-hari konsumen dapat menjadi faktor yang 

signifikan dalam mempengaruhi minat beli mereka. Penggunaan sepeda motor listrik dapat menjadi solusi yang praktis 

dan efisien untuk transportasi sehari-hari, terutama di daerah perkotaan dengan lalu lintas yang padat. 

Sejalan dengan hasil analisis melalui pengukuran indikator pada gaya hidup. Berdasarakan 3 indikator meliputi 1) 

Aktivitas (Activities) merupakan Indikator yang mencakup aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh konsumen. 

Pengukuran aktivitas dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana konsumen menjalani kehidupan sehari-hari 

mereka dan bagaimana sepeda motor listrik dapat menjadi bagian dari gaya hidup mereka. 2) Minat (Interest) 

merupakan Indikator minat mencakup ketertarikan dan preferensi konsumen terhadap suatu produk atau aktivitas 

tertentu. Pengukuran minat dapat membantu memahami sejauh mana konsumen tertarik pada produk dan bagaimana 

hal itu dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam membeli sepeda motor listrik. 3) Opini (Opinion), Indikator ini 

mencakup pandangan dan pendapat konsumen terhadap suatu produk atau isu tertentu. Pengukuran opini dapat 

membantu memahami sikap dan keyakinan konsumen terhadap sepeda motor listrik, yang dapat mempengaruhi minat 

beli mereka. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori gaya hidup (lifestyle theory) yang menyatakan bahwa gaya hidup individu 

memainkan peran penting dalam membentuk preferensi, sikap, dan perilaku konsumen. Gaya hidup mencakup pola 

perilaku, nilainilai, preferensi, dan kebiasaan individu yang mencerminkan dalam kegiatan sehari-hari mereka. Gaya 

hidup dapat mempengaruhi bagaimana individu memandang dan memilih produk serta layanan yang ingin mereka 

konsumsi.[24]. Selain teori, hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian lain yang membuktikan variabel 

Gaya Hidup berpengaruh terhadap minat pembelian sepeda motor listrik. Penelitian Yusuf menunjukkan bahwa gaya 

hidup yang dimiliki oleh warga daerah Bandung sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik penggunaan sepeda motor 

listrik. Ini berarti bahwa gaya hidup mereka, yang melibatkan kegiatan sehari-hari dan preferensi, sejalan dengan 

manfaat dan fitur yang ditawarkan oleh sepeda motor listrik. Hal ini Sesuai dengan variabel yaitu minat beli sepeda 

motor listrik dipengaruhi oleh gaya hidup dengan hasil positif signifikan. Dengan adanya pengaruh positif yang 

signifikan antara gaya hidup dan minat beli sepeda motor listrik menunjukkan bahwa semakin sesuai gaya hidup 

individu dengan karakteristik dan manfaat sepeda motor listrik, semakin tinggi minat mereka untuk membelinya.[21]. 

 

Hipotesis ketiga : Keunikan Produk berpengaruh terhadap Minat Beli  konsumen pada produk sepeda motor 

listrik di Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Keunikan Produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen 

pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsumen tertarik terhadap 

keberagaman Keunikan Produk sepeda motor listik. Sehingga konsumen berminat membeli kendaraan sepeda motor 

listrik. Keberagaman keunikan produk memberikan nilai tambah bagi konsumen karena mereka memiliki pilihan yang 

lebih luas dan dapat menemukan sepeda motor listrik yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka. Konsumen 

cenderung tertarik pada produk yang menawarkan keunikan dan inovasi karena hal tersebut dapat memberikan 

pengalaman yang berbeda dan memenuhi keinginan mereka untuk memiliki sesuatu yang istimewa. Sesuai dengan 

teori yang menyatakan Keunikan Produk merupakan karakteristik dari suatu produk yang ditawarkan kepada 

konsumen atau pelanggan dengan keunikan tersendiri atau ciri khas dari produk tersebut. Sebuah produk harus 

keunikan, hal ini dimaksudkan supaya dapat menarik minat konsumen untuk mencoba dan membeli produk 

tersebut.[31]. 

Sejalan dengan analisis indikator yang mengukur keunikan produk, yang dalam penelitian ini berjumlah 6 yakni 

1) Unik dan berbeda: Keunikan produk mengacu pada sejauh mana produk tersebut berbeda dari produk sejenis yang 

ada di pasaran. 2) Rasa yang memuaskan: Produk yang memiliki rasa yang memuaskan dapat menciptakan 

pengalaman sensorik yang positif bagi konsumen, memenuhi preferensi mereka, dan memberikan kepuasan dalam 

mengonsumsinya. 3) Mudah dikenal: Keunikan produk juga dapat dilihat dari sejauh mana produk tersebut mudah 

dikenali dan diidentifikasi oleh konsumen. 4) Menarik: Produk yang menarik memiliki daya tarik visual atau estetika 

yang kuat. Sehingga membuat konsumen tertarik untuk membeli atau mencoba produk tersebut. 5) Bervariasi: 

Keunikan produk dapat juga dilihat dari variasi atau pilihan yang ditawarkan kepada konsumen. Produk yang memiliki 

variasi atau opsi yang beragam dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi yang berbeda-beda dari konsumen. 6) 

Sesuai dengan harga: Indikator ini berkaitan dengan sejauh mana produk memberikan nilai yang sesuai dengan harga 

yang dibayarkan oleh konsumen. Produk yang dianggap unik akan memiliki kualitas, fitur, atau manfaat yang 
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sebanding dengan harga yang dibayarkan. Indikator-indikator ini secara tidak langsung akan mempengruhi hasil dari 

uji. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang membuktikan bahwa Keunikan Produk berpengaruh secara 

positif terhadap minat beli. Penelitian Said pada 2022 menyatakan salah satu bentuk keunikan adalah pada desain 

produk, dikatakan bahwa desain atau keunikan produk mempengaruhi minat beli sepeda motor listrik. sepeda motor 

listrik dengan desain yang menarik, futuristik, atau inovatif dapat menarik perhatian konsumen dan menciptakan 

minat beli yang lebih tinggi. [27].    

IV. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepedulian Lingkungan berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang memilik kepedulian lingkungan pengaruh besar terhadap minat beli 

produk ramah lingkungan.  

2. Gaya Hidup berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. Hal ini 

menunjukkan bahwa kendaraan sepeda motor listrik cocok dengan gaya hidup masyarakat kota sidoarjo.  

3. Keunikan Produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk sepeda motor listrik di Sidoarjo. Hal 

ini menunjukkan desain bentuk dari Keunikan Produk yang ada pada sepeda motor listrik membuat konsumen 

merasa tertarik sehingga melakukan pembelian.  

                                 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk pemerintah, dalam rangka menciptkan ekosistem kendaraan motor listrik, guna meningkatkan minat beli 

masyarakat terhadap sepeda motor listrik maka diperlukakan sosialisasi tentang program tersebut serta 

pemerataan pembagunan infrastruktur pendukung di kota-kota kecil.  

2. Untuk masyarakat, perlu meningkatkan kesadaran lingkungan dan menumbuhkan rasa peduli dan melakukan 

tidakkan pencegahan sebagai solusi menyelamatkan kondisi lingkungan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya bisa dapat mengembangkan faktor-faktor atau variabel, atau juga dapat menggunakan 

metode teknik pengujian yang berbeda. Serta disarankan untuk menggunakan objek penelitian dengan skala yang 

lebih luas.                                                              
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